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1.1 Latar belakang

Film Gawak: Kamasutea Jowa 12025) karya Hanung Bramantyo menjadi salah satu
film Indonesia yang paling banyak dibicarakan pada tshun 2025. Film ini menuai
kontroversi mmmww ‘gowuok yattu praktik pendidikan seksual
pra-nikah dalam kchdl,m hﬂ.-mﬂu}ul narasi drama yang sarsl muatan erotis dan
kritik w Polemik tersebut mencerminkan ]mw antars upaya pelestarian
wﬁnhﬂdlyu dan kekhawatiran atas kumud.!ﬁk:l.!i-hﬁuhmdalm medium
sinema komersial. Dalam kabar berita ANTARA News Bengkulu meny6roti bahwa
pengangkatan tradisi tersebut memicu respon beragam. di mana sebagion masyarak ut
menilai film ini sebagai upaya pelestarian budaya lokal, sementara pibak lain
memandingnya sebagai bentuk represenfasi yang berpotensi menabrak norma
kesusilaan dan nilai moral yang berlaku di masyarakat kontemporer (Suryawan, 2025).
Perdebatan ini menunjukkan adanya ketegangan antar wﬂnm kembali

pengetahuan budaya yang terpinggirkan dan resistensi sosinl terhadap wacana

Knﬂimﬁﬂi Eﬂt M Kamasutra Jawa fmlﬁ semakin menguat setelah
penayangannya di ajang International Film Festival mmﬁum vang kemudian
memperluas diskursus publik baik di ungjaimmpun internasional. Radar
Semarzng mencatar bahwa mmimﬁ&lihp. d‘pﬂmﬁ:ﬂn karena unsur erotis yang
melekat dalam narasinya, tetapi juga karena cara film tersebut merepresentasikan
tradisi Jawa dalam bingkai sinema modern yang berpotensi mengguncang pemohaman
masyarakat terhadap identitas budaya itu sendin (Harivanto, 2025). Dalam konteks ini,
film diposisikan sebagai medium vang memproduksi slang makna tradisi, sehingga
memunculkan perdebatan mengenal batas antara kebebasan artistik dan tanggung




jawab sosial dalam merepresentasikan budaya lokal. Dengan demikian, polemik yang
mengiringi film ini merefleksikan dinamika tarik-menarik antara nilal budaya,
kekuasaan simbolik, dan norma sosial yang hidup dalam masvarakat Indonesia saat ini
Gowek: Kamasutra Jawa {2025} adolah film drama Indonesia karya sutradara
Hamung Bramantyo yang diprodusen oleh Raam Punjabi dan diproduks: oleh MVE
Pictures serla Dapur Films, menampilkan aktor dan akiris ternama seperti Rathaanan,
Lola Amana, Alika Jantinia, Devano Dmﬂru dan Rera Rahadian dalam kisah
berdurasi sekitar I3Dmml'.:.ung berbahasa Indonesia dan Jawa (1dFilmCenter, 2025).
Ceritanya berlatar era ' 19501960 dm mengangkat tradisi gowok yang dipadukan
dengan elenten drama, cinta, serta kritik sosial terhadap patriarki danperubahan zaman.
Film.ini sempat diputar perdana di International Film Festival Rotterdam (IFFR) 2025
dalsm kompetisi Big Screen dan kemudian dirilis di bioskop Indonesia pada 3 Juni
2025, serta kemudian tersedia di platform streaming seperti Netflix. Filmiini diadaptasi
dari novel berjucul Nyai Gowok karva Budi Sardjono, menjadikan kisshnya. bukan
sepentthnya eriginal layar lebar tanpa sumber, tetapi berakar dari Karya sastm yang
Gownk: Kamasyira Jowa (2025) mengisahkan perjalanan ssorang perempuan
bernama Nyai Santi yang menjalani peran sebagai gw&igﬁwdlﬂ:sﬂ{mﬂl dan
emosional bagi anak laki-laki bangsawan jawa sebelum menikah dan Film ini berlatar
pada-m 1950-1960. Film ini mﬁnp;'rlﬂmlkm hﬂgalrm]uitﬁk gowok berada dalam
mmﬂmmm Hasrat pribadi dan tekanan moral masyarakat
yang semakin dipengaruhin modemitas dan kekuasaan patriarki. Melalui relasi Nyai
Santi dengan murid-muridnya serta konflik batin yang ia alami, film ini mengangkat
tema cinta ferlarang. IUMWWMM seria benturan antara
tradisi dan perubahan sosial yang perlahan menggiring tokohnya pada pilihan-pilihan
sulit yang menentukan harga din dan kebebasannya sebagai perempuan (Fatimah,
2025,
CGowok ndalah praktik Pendidikan seksual tradisional dalam kebudayaan jawa yang
berakar pada sistem nilal sosial dan adat pra-modem, khususnya berkembang di
wilayah jawa pada masa 1950-an hingga sekitar pertengahan abod ke-20. Dalam
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konteks budaya jowa, gowok merujuk pada perempuan dewasa yang memiliki
pengetahuan tentang seksualitas. relasi gender, dan kehidupan rumash tangea, yang
secara sosial dibert peran untuk membimbing pemuda atau calon pengantin laki-laki
yang belum menikah {Septiningsih, 2000). Tradisi ini lahir dari pandangan bahwa
pernikahan bukan sekedar ikatan biologis, melainkan institusi sosial yang menuntut
kesiapan emosional. etika. dan tanggung jawab, terutama pada pihak laki-laki. Intinya
dari praktik gowok bukanlah aktivitas erotis semata, melainkan proses pendidikan pra-
nikah yang bertujuan’ mengenalkan pemahaman ftentang tubuh perempuan, cara
membangun rejmi';}umg hanmonis, sertn nilai panm terhadap istri dalam
kehidupan berumah In.w.,

Secara umum Gu‘lﬂk‘mkﬂl dikaitkan duw]mhck prostitusi sebab dari
peu;:&:ﬁr efik. Gowok mnﬁa:l.uhl UNSUT-UNSLT w yang mendefinisikan
prastitusi. Hal imi terlihat dari adanys transaksi hargnbﬂugliﬂthhﬁnntam orang
ta calon penganiin dengan gowok. dimana gowok berperan sebagai penjual jasa dan
calon pengantin laki-laki sebagai pengguna jasa. Hubungan seks yang terjadi dalam
yxwul;ﬁ'%kan sebagai “pelatihan”™ hingga calon pengantin mﬁhﬁ'amjalan
dengun definisi prostitusi sebagai akfivitas hubungan seksual sesaml untuk
mendapatkan imbafan (Septimingsih. 2010). Lebih lanjut. analisis linieritas gowok
dengan prostitusi diperkuat oleh fakior-faktor pendorongnya, yaitu fakter permintaan
dari keluarga calon pengantin untuk “pelatihan”, fakior persediaan yang mencakup
sikap pﬂm mhmmﬂhmtuasa sﬂ'w,d.urr.kggema}-mn yang
mengikat, dan fakior perantara berupa budays permisif yang membolehkan hubungan
seks diluar Tkatan pernilkahan. Dengan demikian, dur sudut pandang etik gowokan
secara substansial dapat di sejajarkan dengan praktik prostitusi.

Dialam perdebatan akademik mengenar status sosial Gowok, posisi Gowok sendiri
tidak bisa disederhanakan hanyas sebagai “kelas bawah”, karena konstruksi status
sosialnya selalo terkait konteks sejorah. budaya, dan ekonomi yang spesifik. Kajian
tentang gowok dalam tradisi Jawa menunjukkan bahwa in pada swalnya merupakan
figur budaya yang menjalankan fungsi pendidikan seksual dan rumah tangga bag laki-
laki dari keluarga berada. dengan pola hubungan yang dinegosiasikon antar keluarga,



adanya bayaran, mahar, dan penghargaan simbolik sehingga posisinva cenderung
berada pada lapisan “lengah™ yang ambivalen’, secara ckonomi dan keahlian di atas
rakyat jelatn (Midaada, 2025), tetapi secara kuasa dan moral tetap beradn di bawah
privayi dan struktur patriarkal.

[ masa lalu, posisi Gowok dalam kebudayaan Jawa dapat digambarkan sebagai
seorang pendidik yang bernilai. dihormat, dan integral dalam masyarakat. Mereka
adalah dukun perempuan vang secara khusus dibavar untuk memberikan pendidikan
seksual dan pengetshuan tentang rumah tanggn kepada pemuda atau calon pengantin
laki-laki yang bﬂl’l.[mmlklﬂh Tﬂmmﬂmh mencakup mengajarkan cara mencintai,
menghargai, dan memuaskan istr, serin memperkenalkan mistomi tubuh perempuan.
Peran ini tidak hanva diakui, tetapi juga dihargai sebagai i:ngm dari radisi yang
bemilai (pendidikan seksual pra-nikah) dan menmm pendidikan serta
kem lokal. Keberadaan Gowok menunjukkan balwa M seksualins
merupakan aspek yang tidak dapat dipisabkon dani budaya Jawa iu sendiri,
menegaskan bahwa mereks bukan praktik marginal, melainkan bagian integral yang
memiliki kedalaman historis dan budaya dalsm masyarakat Jawa. Dengan demikian,
tlhﬁ]_:lk fqmmp}sm sehagai spesialis yang dihormati dan diakui, ymg-;erannya
esensial dalam’ mempersiapkan individu untuk kchidu;lﬂ'ﬁ!m:h.hmn seslial
dumilaimilni budaya Jawa I:M.[Il'bllll & Abu Reza, MI
transe KRR | .. i &mﬁmgsr edukatifnya telah
{PSK). Berbogai penelitian tentang pekerjn seks hmnﬁitii'ﬂ’.ﬂl’i} di Indonesia dimasa
sekarang memperlihatkan M“Mﬂhwﬂ.{ﬁm umumnya direkrut dari
kelompok berpenghasilan rendah. berpendidikan rendsh. dan minim ketersmpilan,
sehingga secara struktural ditempatkan dalam kelas bawah, meskipun sebagian kecil
dapat mengalami mobilitas ekonomi ke atas {Wijaya & Sumbogo. 2021). Tradisi
gowokan tidak dapat dipahami secara parsial karena secara historis berkaiton dengan

! Ambivalen adalab kendann di mana sescorng memilik: perssann, sikap, atno pendapat yang
bertentangznn atay salmy beriolak belakong terhodap swatu hal secar bersamaan (Dewognis, 2007)



figur perempuan budaya seperti rongeeng” vang tidak hanyae merepresentasikan relasi
jasmani, tetapi juga mengandung dimensi pendidikan, tanggung jawab sosial, dan
pembentukan etika rumah tangga. Perspekiif ini menempatkan powok dalam kerangka
sistem pendidikan pranikah yang berorientasi pada pembentukan kesiapan laki-laki
sebagai suami. bukan semata-mata sebagai transaksi seksual komersial (Septiningsih,
2010,

Film Gowak: Kamasutra Jawa (2025 tidak berdiri dalam ruang kosong, melainkan
berada dalam tradisi ;mg smaqm Indonesis yang bergulat dengan isu gender,
tradisi. dan nmdmkhuswﬁlmimﬂ:psmmm budaya Jawa. Dalam
peta tersebut, terdupal dua karyn sinematik yang menjadi titik perbandingan relevan
untuk memahami posisi ideologis film ini sekaligus menunjukkan kekhasan objek
kajian yang ditawarkannya. . 1

Kartini (2017, sutradara Hanung Bramantyo) mﬂqﬂhm titik pﬂmﬂmg‘m yang
palimmﬂmn, mengingat keduanya dikerjakan oleh sutradara yang sama dan sama-
sama Hﬂﬂ;rm kolonial dengan mengangknl isu gender, kelas, dan tradisi Jawa.
MNamuon, w perbedaan ideologis yang mendasar dalam cars kedua film
mengonstruksi posisi perempuan. Dalam Kartini, agency perempuan dikonstruksikan
secara eksplisit dan sentral. Kartini sebagai tokoh protaganis dibangun sebagai subjek
akﬂf_y_-;lg melawan sistem, bukan sebagai medium mmlk}nmﬁium Hal imi
mﬂﬁi&i:m bahwa mgslrjpm berusal dari tangan mjﬂm m. kedua film
mnpmdﬂknpmﬁﬂm}@umbﬂhdnsmmlﬁnn&hn Merespons

yia g tubuls &n:mﬂn‘ﬁmpnm dalam tradisi Jawa.

Semn‘tr!}‘n il‘LI.. Y‘Lr.nf (2021, sutradara Kamily Anding) memberikan kontras yang
tidak kalah penting sebagai WWMmgkal isu gender dan adat
dalam masyarakat Jawa. Dalam Yuni, mekanisme pengendalian sosial atas tubuh dan
pilihan perempuan dikritik secara eksplisit melalui konstruksi protagonis yang
perlawanannya didukung penuh oleh norasi film, berbeda secara mendasar dengan

* Rongpeng sdalsh kesenmn tradisional vang melibatkan penan peremipuon vang twmpil dalam berbapai
upacars adot dan perunpukan seni, serin memulikl fung=t sebagal simbol kelidupan niusl masyvarokst
sunda (Waloya, 70232},



Crowok: Kamasutra Jowa, di mana perfawanan tokoh Raotri tampak parsial dan pada
akhirnya terkontain oleh logika tradisi. Perbedoan ini mencerminkan posisi ideclogis
yang berbeda antora kedua film dalam merespons perfanyaan yang sama, siapa yang
berhak mendefinisikan tubuh dan peran perempean dalam tradisi? Dibandingkan
dengan kedua film tersebut, Govwok: Kamasutra Jiowa tampak lebih konservatif dalam
mengonstruksi hierarki sosial dan subordinasi perempuan

Berangkat dari peta perbandingan itulah, {iﬂuk Kamasutra Jawa (2025) justru
menawarkan ab}ek kajian - yang khas dan ME& Jika Kartini mengonstruksi
prolagonisnya secara fegas sebagai agen perubahan dan. Yuni secara terbuka
mempersoalkan sistem adat, film gowok memilih untuk mengonsiruksi sebush praktik
tradisi yang secara tﬁﬂui:hm:ﬂt < FR— atrudﬂ di safu sist, gowok kerap
direduksi sebagai pekerja seks komersial (PSK) Kelas bawah figmun di sisi lain, ia
dlmi.iu ﬂagm figur yang memiliki akses dun legitimasi dalsm: mang sosial
pn}a;n. ﬁnﬂug.utas posisi inilah vang menjod: titik paling pmdnkhfmﬂhﬂehmh
; mana dilegasknn Fadilah (2022), penyamaan gowolk mm
mrp.ﬂkmmmhamm kategoris yang mengabaikan konteks budaya dan struktur

sosial yang melahirkannya.
Film ini tidsk hanys memperlihatkan konflik kelas dan gender, tetapi juga

mengonstruksi ulang makna historis tentmng posisi seorang gowok dalam tatanan
budays Jawa dimana pordebatan mengenai statusnyn idak hanya menyangkut
pmoﬁmﬂn&, Mijnp,mﬂwﬂl kmsuukm#.mbﬂt.ﬁ'uh otoritas
budaya, dan pergeseran struktur nilsi dalzm masyarskat Lebih jauh, narasi drama
historis dan romantika dalam flm berpotensi menbingkai ulang praktik gowok sebagai
sckadar konflik personal fau kisah cinty terla . sehingga dimensi-dimensi
struktural menjadi implisit dan sering kali tidak Iﬁiﬁﬂm oleh penonton. Atas dasar
ituloh perelitian ini memilih Gowok: Kamaswtra Jowa (2025) sebagai objek kajian:
bukan semata karena keumikan temanya, melainkan karena konstruksi stratifikasi sosial
dan posisi gowok yang dibangun di dalamnya menyimpan kompleksitas yang belum

sepenuhnya terbaca, baik dalam diskursus publik mavpun dalam kajian sinema
Indonesia vang ada.



1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian Analisis Stratifikasi Sosial Dan Posisi Perempuan Dalam Film
Gowek: Kamasutre Jawa (2025 rumusan masalah yang diambil adaloh sebagai
berikut:

I. Bagaimana stratifikasi sosial gowok dalam film Gewek: Kemovutra Jawa

dan seksualitas dalam Gowek: kemasuera jowa (2025 Hasilnya dnpﬁ‘ menjadi
rujukan bagi pengembangan teori tentang relasi kelas dan gender dalam studi media
dan budava



2. Manfaat Praktls: Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimabangan bagi sineas.
penulis scenario, dan pelaku indsutri film dalam merepresentasikan perempuan,
kelas sosial dan tradisi lokal secara lebih sensinf, dan bertanggung jawab, sehingga
tidak sekadar mereproduksi stigma atau komodifikasi tubuh perempuan. Selam itu,
penelitian ini dapat memben wawasan bagi pendidik dan mahasiswa sebagai maten
diskusi dalam mata kuliah film, sosiologi, dan atropologi atau kajian gender.

1.5 Sistematika Pembahasan

Mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka peneliti merangkumnya
dalam benfuk bab dus tiap bab menjelaskan point penting datam penelitian ini. Lebih
lengkapaya dapat dipahami sebagai berikut:

I. Bab | Pendabuluan: Pada Bab ini pencliti akan menguraikan lntar belakang
masalah. rumusan masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan sebagai
Miiatiawal memahiami kaorileks kajian, : j

2. Bab Il Tinjauan Pustaka: Pada ini peneliti akan memaparkan landasan teori
dm.kﬂqﬂp-—konsep kunci seperti stratifikas: sosial. gender, mpﬁﬁsi dan
iradisi gowok vang digunakan sebagai kerangka analisis

‘3. Bab W Metodologl Penelitian: pada bab ini peneliti akan menjelaskan
bugaimana pendekatan, jenis penelitian, sumber data, Teknik pengumpulan
datn dan Teknik analisis data yang digunakan.

4. Bab IV Temuan Dan mnn: pada’ bab it peneliti akan menyajikan
il dar femuan vl peneiion frksit bagsimana satifiasi sosil dan
posisi |:.IEIEI;:I|];UH!1 direprésenmglka.u dolam ﬂm Gowek: kumasuira fawa
(2025). lalu dianalisis dengan teori yang telah dipaparkan.

5. Bab V¥V Peoutup: pada bab imi peneliti akan menyajikan kesimpulan dan
seluruh rangkaian analisis serfa memberikan sarun untuk penelitian selanjutnya

maupun implikasi praktis dan hasil penelitian ini.
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